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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang membahas Potensi
Kebangkrutan Pt Reasuransi Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir,
sektor reasuransi di Indonesia telah mengalami berbagai tantangan yang
mempengaruhi kinerja dan stabilitas keuangan perusahaan-perusahaan yang
beroperasi di dalamnya. Mengingat pentingnya reasuransi dalam menjaga
asuransi industri kesehatan dan mendukung pertumbuhan ekonomi nasional,
pemahaman mendalam mengenai potensi kebangkrutan menjadi sangat
krusial.

Buku ini bertujuan untuk memberikan analisis komprehensif tentang
potensi kebangkrutan PT Reasuransi Indonesia, dengan Referensi pada
berbagai model prediksi kebangkrutan yang telah terbukti efektif. Kami akan
membahas metode analisis yang digunakan, yaitu Zmijewski.

Dengan memanfaatkan data keuangan terkini dan mengkaji faktor-faktor
yang mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan, buku ini diharapkan dapat
memberikan panduan bagi pemangku kepentingan, termasuk investor,
manajer perusahaan, dan regulator, dalam mengambil keputusan yang lebih
baik dan strategis.

Kami berharap bahwa buku ini tidak hanya menjadi sumber informasi,
tetapi juga menjadi inspirasi untuk langkah-langkah perbaikan yang dapat
mencegah kebangkrutan di sektor reasuransi. Terima kasih atas perhatian
Anda, dan semoga informasi yang disajikan bermanfaat bagi pembaca semua.

Sukabumi, Februari 2025

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

PT Reasuransi Indonesiautama (Persero) adalah perusahaan induk yang
didirikan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia,
dan didirikan dengan nama perusahaan (Persero) “PT Asuransi
EksporIndonesia” sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.2 Pada tanggal 23
Tahun 1983, didirikanlah Perseroan Terbatas (Persero) di bidang penjaminan
kredit ekspor dan asuransi ekspor berdasarkan Sertifikat No.173 tanggal 30
November 1985 yang dibuat di hadapan Ahmad Bajmi, Sharikha Republik
Indonesia untuk pendiriannya. Notaris Imas Fatima Perwakilan, SH - Notaris
di Jakarta. Berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar, PT Reasuransi Indonesia
Utama (Persero) didirikan untuk jangka waktu tidak terbatas. (Putri et al.,
2024)

Reasuransi merupakan salah satu aspek krusial dalam industri asuransi
yang berfungsi untuk mengelola risiko dan melindungi perusahaan asuransi
dari potensi kerugian yang besar. Dalam konteks Indonesia, di mana risiko
bencana alam, kesehatan, dan berbagai faktor ekonomi terus meningkat,
keberadaan reasuransi menjadi semakin penting. PT Reasuransi Nasional,
sebagai salah satu pemain utama dalam sektor ini, memiliki peran strategis
dalam menyediakan perlindungan yang diperlukan bagi perusahaan asuransi
lokal.

Pendirian PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas reasuransi guna mengurangi ketergantungan industri
asuransi terhadap kapasitas reasuransi/recourse dari luar negeri. Perubahan ini
tidak hanya berdampak pada sistem, namun juga orang-orang yang
menerapkan sistem tersebut. PT Reasuransi Indonesia Urama (Persero)
berupaya meningkatkan pasokan kapasitas reasuransi dalam negeri dengan
meningkatkan kapasitas reasuransi dan mengurangi arus dan recourse
reasuransi luar negeri.(Dahni, 2019)
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Dalam industri asuransi dan reasuransi, solvabilitas telah menjadi isu
kebijakan peraturan utama bagi asuransi selama dekade terakhir. Oleh karena
itu, perusahaan-perusahaan di industri asuransi dan reasuransi mengadopsi
strategi dan teknik pengendalian kerugian untuk mencegah kebangkrutan
(Pitselis, 2006). Perlunya penyelarasan peran perusahaan asuransi dan
reasuransi Indonesia dalam mendukung pembangunan nasional agar
perusahaan Indonesia dapat tumbuh dan berkembang dalam kegiatan
usahanya tanpa mengabaikan prinsip-prinsip usaha yang sehat dan
bertanggung jawab.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha
Perasuransian, pengertian asuransi adalah: Perusahaan asuransi, setelah
menerima premi asuransi, berjanji akan memberikan ganti rugi kepada
tertanggung atas kehilangan, kerusakan, hilangnya suatu barang.

Manfaat atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin
ditanggung tertanggung karena peristiwa yang tidak pasti. (Annisa, 2019)
Perusahaan asuransi mempunyai tugas untuk menghimpun dana yang masuk
dan kemudian menginvestasikannya secara produktif.

Berbeda dengan perusahaan lain, perusahaan asuransi dengan sengaja
menanggung risiko pihak lain, sehingga perusahaan asuransi penuh dengan
risiko jika tidak dikelola dengan baik. Perusahaan asuransi berbeda dengan
perusahaan lain karena berani menanggung risiko pihak lain, dan banyak
risiko jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan asuransi
mempunyai tugas untuk menjaga kesehatan keuangan.(Utari, 2021)

Karena berkembangnya industri asuransi di Indonesia, jumlah
perusahaan asuransi mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir.
Menurut Badan Pusat Statistik, jumlah perusahaan asuransi non-jiwa di
Indonesia mengalami penurunan setiap tahunnya sejak tahun 2006 hingga
tahun 2014. Pasalnya, perusahaan asuransi non-jiwa tidak mampu mengelola
modalnya sendiri dan bangkrut. Jika perusahaan asuransi tidak mampu lagi
menjalankan usahanya dengan baik, regulator akan mencabut izin
asuransinya.

Di sisi lain, bahkan dapat dikatakan jumlah perusahaan reasuransi
tidak berkurang hingga tahun 2014 dan meningkat dari 4 perusahaan pada
tahun 2000 hingga 2013 menjadi 5 perusahaan pada tahun 2014. Pada tahun
2014, PT Maipark India Reinsurance bergabung dengan perusahaan. Namun
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bukan berarti perusahaan reasuransi tidak dirundung permasalahan yang bisa
berujung pada kebangkrutan perusahaannya. Mengingat situasi perekonomian
Indonesia yang berfluktuasi dan sangat dipengaruhi oleh situasi ekonomi dan
politik global, maka perusahaan reasuransi yang ada menyadari bahwa
pendatang baru yang lebih kompetitif dapat mengakibatkan penurunan kinerja
perusahaan atau kebangkrutan.(Perbanas Institute Jakarta & Perbanas
Institute Jakarta, 2018)

Kebangkrutan mengacu pada keadaan dimana keadaan keuangan suatu
perusahaan begitu parah sehingga tidak mampu lagi menjalankan usahanya
dengan baik (Ni Made Evi Dwi Prihanthini, 2013). Elmabrok, dkk (2012)
berpendapat bahwa kebangkrutan atau kegagalan keuangan terjadi ketika total
hutang melebihi nilai wajar aset atau ketika kewajiban lancar melebihi aset
lancar. Kebangkrutan atau kegagalan sebagian besar perusahaan dapat
berdampak negatif terhadap perekonomian global (Juni Li, 2012). Almiria dan
Herdiningtiers (2005) mengemukakan bahwa kebangkrutan terjadi lebih cepat
di negara-negara yang mengalami kesulitan ekonomi dan krisis keuangan.
Ramadhani dan Lukviarman (2009) dan Ghosh (2013) menyatakan bahwa
perusahaan bangkrut ditandai dengan memburuknya kondisi keuangan
perusahaan dalam jangka panjang dan terus menerus (financial distress).

Perkembangan industri reasuransi di Indonesia telah mencatat
pertumbuhan yang signifikan, hal ini sejalan dengan semakin meningkatnya
kebutuhan perusahaan asuransi untuk mengurangi risiko dan menjaga
stabilitas keuangan. Sebagai salah satu pemain terkemuka di industri ini, PT
Reinsurance India adalah pemimpin dalam membantu perusahaan asuransi
menyeimbangkan eksposur risiko mereka, terutama ketika menghadapi
peristiwa penting seperti bencana alam, perubahan iklim, dan fluktuasi pasar.

Kebangkrutan merupakan salah satu risiko terbesar yang dihadapi
perusahaan-perusahaan di sektor keuangan, termasuk reasuransi. Karena
reasuransi memainkan peran penting dalam melindungi portofolio risiko
asuransi yang besar, kebangkrutan perusahaan reasuransi mempunyai
implikasi tidak hanya bagi perusahaan tersebut tetapi juga bagi industri
asuransi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk memantau
kesehatan keuangan dan potensi kebangkrutan perusahaan reasuransi seperti
PT Reinsurance India sehingga dapat diambil tindakan perbaikan yang tepat.
(Alamsyah et al., 2021)
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Dalam era globalisasi dan kesehatan ekonomi saat ini, memahami potensi
kebangkrutan menjadi lebih penting dari sebelumnya bagi perusahaan
reasuransi. PT Reasuransi Indonesia, seperti banyak perusahaan lainnya,
harus terus menjaga kondisi keuangannya untuk menghindari kemungkinan
ancaman kehancuran finansial. Pada bab ini, kita akan menerapkan Metode
Zmijewski Score untuk menganalisis potensi kebangkrutan PT Reasuransi
Indonesia. Metode yang dikembangkan oleh Mark Zmijewski ini memberikan
alat penting dalam pengambilan keputusan strategi bagi manajemen dan
pemangku kepentingan perusahaan.(Effendi, 2018)

Metode skor Zmijewski merupakan model prediksi kebangkrutan yang
banyak digunakan oleh para analis keuangan. Model ini digunakan untuk
menilai kemungkinan kebangkrutan perusahaan berdasarkan beberapa
indikator keuangan yang relevan. Skor Zmijewski menggabungkan faktor-
faktor seperti profitabilitas, utang, dan likuiditas menjadi skor keseluruhan
yang dapat digunakan untuk menilai risiko kebangkrutan suatu perusahaan.
Model Zmijewski Score menggunakan beberapa indikator kunci:

1) ROA (Return on Assets): Mengukur profitabilitas perusahaan relatif
terhadap total aset. Semakin rendah ROA, semakin tinggi risiko
kebangkrutan.

2) Debt to Equity Ratio: Menilai sejauh mana perusahaan menggunakan
utang untuk memuat asetnya. Rasio yang terlalu tinggi dapat
menandakan risiko kebangkrutan yang tinggi.

3) Rasio Saat Ini: Mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Rasio yang rendah dapat menandakan
kesulitan likuiditas.

Mengingat industri reasuransi menghadapi kebutuhan akan klaim yang
besar, terutama ketika terjadi bencana dan peristiwa berskala besar, maka
ROA PT Re Asuransi Indonesia menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
merupakan indikator penting dapat atau tidaknya menghasilkan keuntungan.
Profitabilitas yang rendah dapat mengindikasikan bahwa suatu perusahaan
berada dalam posisi yang rentan, terutama jika klaim yang diklaim lebih tinggi
dari premi yang diterima.

PT Reasuransi Indonesia perlu menjaga keseimbangan antara utang dan
ekuitas dalam struktur permodalannya. Hutang yang terlalu banyak dapat
membuat perusahaan berada pada posisi rentan, terutama jika terjadi
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guncangan ekonomi atau peningkatan piutang yang tidak terduga. Rasio DER
menunjukkan seberapa besar perusahaan bergantung pada utang dan apakah
perusahaan mempunyai risiko keuangan yang signifikan terkait dengan
utang.(Sutrisno & Zuhri, 2018)

Likuiditas sangat penting bagi perusahaan reasuransi karena perusahaan
harus mampu memenuhi kewajiban klaim dalam jangka pendek. Rasio lancar
PT Reasuransi Indonesia menunjukkan apakah perusahaan mempunyai aset
lancar yang cukup untuk menutupi kewajiban lancarnya. Rasio lancar yang
rendah mungkin mengindikasikan masalah likuiditas serius yang pada
akhirnya dapat menyebabkan kebangkrutan.

Berbeda dengan model lainnya, skor Zmijewski menggunakan
pendekatan regresi probit untuk memprediksi kemungkinan kebangkrutan
suatu perusahaan berdasarkan serangkaian variabel keuangan tertentu. Model
ini dirancang khusus untuk memberikan alternatif yang lebih fleksibel bagi
perusahaan di industri dengan karakteristik tertentu, seperti: Reasuransi dan
sektor keuangan lainnya. Skor Zmijewski berfokus pada tiga kategori utama
metrik keuangan yang dianggap penting ketika menilai kesehatan perusahaan:
profitabilitas, utang, dan likuiditas. Metode ini banyak digunakan karena
menyederhanakan prediksi kebangkrutan tanpa memerlukan banyak variabel
kompleks dan mudah diterapkan pada berbagai jenis perusahaan.(Hendra et
al., 2019)

Ruang Lingkup dan Tujuan: E-book ini akan membahas beberapa poin
penting, antara lain:

1) Analisis Keuangan PT Reasuransi
2) Identifikasi Potensi Kebangkrutan
3) Strategi Mitigasi Kebangkrutan

Setelah ketiga poin tersebut terpenuhi, PT Reasuransi Indonesia akan
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai kesehatan keuangan, risiko
kebangkrutan, dan strategi mitigasi yang dapat diterapkan untuk mengurangi
risiko kebangkrutan dan menjaga kelangsungan bisnis.

Kesehatan keuangan berhubungan dengan kemampuan perusahaan
dalam mengelola kinerja keuangannya. (Khaerunnisa, 2018) Kesehatan
perusahaan dapat menunjukkan kondisi keuangan dalam suatu perusahaan
dengan terlaksananya setiap target perusahaan sesuai dengan visi dan tujuan
perusahaan dan terpenuhinya standar kesehatan keuangan perusahaan itu
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sendiri. Mengetahui tingkat kesehatan perusahaan merupakan langkah yang
tepat untuk memberikan penilaian terhadap perusahaan. Kesehatan
perusahaan dapat menunjukkan kondisi keuangan dalam suatu perusahaan
dengan terlaksananya setiap target perusahaan sesuai dengan visi dan tujuan
perusahaan dan terpenuhinya standar kesehatan keuangan perusahaan itu
sendiri.

Kesehatan perusahaan dapat menunjukkan kondisi keuangan dalam suatu
perusahaan dengan terlaksananya setiap target perusahaan sesuai dengan visi
dan tujuan perusahaan dan terpenuhinya standar kesehatan keuangan
perusahaan itu sendiri. (Safitri & Suprayogi, 2017) Dalam Keputusan Menteri
Keuangan No. 504/KMK.06/2004 tentang Kesehatan Keuangan Bagi
Perusahaan Asuransi yang Berbentuk Badan Hukum Bukan Perseroan
Terbatas, perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi harus memenuhi
ketentuan tingkat solvabilitas paling sedikit seratus persen, dan apabila belum
memenuhi akan diberikan kesempatan melakukan penyesuaian dalam jangka
waktu yang telah ditentukan untuk memenuhi ketentuan tingkat solvabilitas.
Dengan adanya payung hukum tersebut merupakan bentuk kontribusi negara
dalam melindungi kepentingan nasabah perusahaan asuransi dengan
menetapkan Risk Based Capital (RBC).(Nabila, 2021)

2. IMPLIKASI DARI KETENTUAN TINGKAT SOLVABILITAS

» Perlindungan Nasabah: Ketentuan tingkat solvabilitas bertujuan untuk
melindungi hakhak nasabah dengan memastikan perusahaan memiliki
kemampuan finansial untuk memenuhi kewajiban pembayaran klaim.

»  Stabilitas Industri: Dengan adanya standar yang jelas, diharapkan dapat
meningkatkan stabilitas industri asuransi dan mengurangi risiko sistemik.

»  Peningkatan Kualitas Manajemen Risiko: Perusahaan asuransi didorong
untuk melakukan manajemen risiko yang lebih baik agar dapat
memenuhi persyaratan tingkat solvabilitas.

»  Peningkatan Transparansi: Ketentuan ini juga mendorong perusahaan
untuk lebih transparan dalam melaporkan kondisi keuangannya.
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3.

TANTANGAN DALAM PENERAPAN RBC
Meskipun RBC merupakan instrumen yang penting dalam pengawasan

sektor asuransi, namun implementasinya juga menghadapi beberapa
tantangan, antara lain:

>

Kompleksitas Perhitungan: Perhitungan RBC melibatkan berbagai faktor
risiko yang kompleks, sehingga membutuhkan sistem informasi yang
canggih dan tenaga ahli yang kompeten.

Keterbatasan Data: Ketersediaan data yang akurat dan lengkap seringkali
menjadi kendala dalam perhitungan RBC.

Dinamika Pasar: Perubahan kondisi pasar yang cepat dapat
mempengaruhi tingkat solvabilitas perusahaan secara signifikan
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BAB 11
MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN

Manajemen risiko keuangan menjadi aspek krusial dalam pengelolaan
keuangan perusahaan, terutama dalam konteks perlindungan ekonomi dan
krisis global yang sering terjadi. Manajemen merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan sumber daya guna mencapai
tujuan tertentu. Dalam konteks organisasi, manajemen mencakup
pengambilan keputusan, koordinasi, dan memberi motivasi kepada individu
untuk berkolaborasi mencapai tujuan bersama.(Sinaga et al., 2019)

1. BERBAGAI PANDANGAN PARA AHLI TENTANG
MANAJEMEN

» Henry Fayol: Salah satu pionir manajemen klasik, Fayol mendefinisikan
manajemen sebagai serangkaian fungsi yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, komando, koordinasi, dan pengendalian.

» Frederick Winslow Taylor: Dikenal sebagai bapak manajemen ilmiah,
Taylor lebih fokus pada efisiensi operasional. la menekankan pentingnya
studi kerja ilmiah untuk meningkatkan produktivitas.

» Peter Drucker: Seorang filsuf manajemen, Drucker mendefinisikan
manajemen sebagai organ yang menciptakan hasil melalui orang lain. la
menekankan pentingnya tujuan, inovasi, dan efektivitas.

» Henry Mintzberg: Mintzberg melihat peran manajer sebagai sangat
beragam dan kompleks, melibatkan peran interpersonal, informasional,
dan pengambilan keputusan.

Menurut beragam pandangan para ahli, manajemen adalah sebuah
aktivitas yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan
pengawasan sumber daya guna mencapai tujuan organisasi dengan cara yang
efektif dan efisien melalui interaksi dengan individu lain. Dalam konteks yang
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lebih mudah, manajemen dapat diartikan sebagai seni dan ilmu untuk

mencapai tujuan bersama melalui orang lain.(Ardiaprila et al., 2023)

Risiko merupakan ketidakpastian tentang suatu peristiwa di masa yang
akan datang yang dapat memengaruhi tujuan secara positif atau negatif.
Dalam bidang keuangan, risiko sering kali berhubungan dengan kemungkinan
munculnya kerugian moneter.

Manajemen risiko juga didefinisikan sebagai percobaan rational untuk
mengurangi atau menghindari kerugian atau cedera (William, Smith, &
Young, 1998). Sedangkan Institute of Risk Management mengartikan
manajemen risiko sebagai proses di mana organisasi mengarahkan secara
metodologis risiko dari aktivitas yang dilakukan dengan tujuan untuk
mencapai keuntungan yang dapat bertahan dalam semua portofolio aktivitas
organisasi (Collier, Agyei, & Ampomah, 2006).

Risiko tentunya mempunya berbagai sumber yang mejadi pemicu untuk
terjadinya kegagalan itu, ada beberapa sumber risiko yang bisa menghambat
tujuan meliputi dari:

1) Politik 'Political' sumber risiko yang terkait atau timbul karena adanya
perubahan struktur, aturan atau kebijakan pemerintah yang berdampak
negatif atau merugikan pihak-pihak tertentu dalam bisnis dan investasi.
Dampak negatif yang mungkin muncul adalah bisa berupa kehilangan
aset, menurunnya pendapatan atas investasi, dan lain-lain.

2) Perencanaan 'Planning' suatu risiko yang timbul dan bersumber karena
adanya ketidaksesuaian pada saat menyusun, meramalkan, dan membuat
estimasi pada saat perencanaan bisnis, sehingga respons dan penanganan
risiko tidak bisa mencapai maksimal. Sebagai contoh adalah perencanaan
terhadap persyaratan perizinan, dampak sosial, dampak ekonomi,
kebijakan dan praktik, opini publik, tata guna lahan, dan perencanaan
lainnya.

3) Pemasaran 'market' risiko yang timbul dan bersumber karena adanya
ketidaksesuaian dalam mengestimasi terhadap pasar, yang berupa
perkiraan permintaan, persaingan, kepuasan pelanggan, mode,
keusangan, dan lainnya.
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4)

5)

6)

7)

Ekonomi 'economic' merupakan suatu risiko yang bersumber dari faktor-
faktor ekonomi yang berupa kebijakan keuangan, perpajakan, inflasi,
suku bunga, nilai tukar, serta faktor ekonomi lainnya.

Keuangan 'financial' risiko yang bisa timbul dan bersumber dari berbagai
faktor keuangan yang terdiri kebangkrutan, keuntungan, asuransi, risk
share, dan faktor keuangan lainnya.

Alami 'natural’ sumber-sumber risiko yang timbul karena faktor alam,
misalnya kondisi tanah, cuaca, gempa, kebakaran dan ledakan, temuan
situs arkeologi, dan faktor alam lainnya.

Proyek 'Project' merupakan risiko yang timbul dan bersumber dari
aktivitas atau kegiatan yang sifatnya proyek meliputi definisi, strategi
pengadaan, persyaratan kerja, standar, kepemimpinan, organisasi
(komitmen, kompetensi dan pengalaman), perencanaan dan
pengendalian.

JENIS-JENIS RISIKO
Risiko dapat dikategorikan berdasarkan berbagai sudut pandang, namun

beberapa jenis risiko yang umum ditemui meliputi:

>

Risiko Sistematis (Market Risk): Risiko yang berasal dari fluktuasi pasar
secara keseluruhan, seperti perubahan suku bunga, nilai tukar, atau
indeks pasar.

Risiko Unsistematis (Specific Risk): Risiko yang spesifik untuk suatu
perusahaan atau industri tertentu, seperti risiko operasional, risiko kredit,
atau risiko likuiditas.

Risiko Strategis: Risiko yang terkait dengan keputusan strategis
perusahaan, seperti risiko memasuki pasar baru atau meluncurkan produk
baru.

Risiko Operasional: Risiko yang timbul dari proses bisnis sehari-hari,
seperti kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau bencana alam.

Risiko Hukum: Risiko yang terkait dengan pelanggaran hukum atau
peraturan perundang-undangan.
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3. TEKNIK PENGELOLAAN RISIKO

Teknik pengelolaan risiko adalah serangkaian langkah sistematis yang
dirancang untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengelola risiko yang dapat berdampak negatif pada suatu organisasi atau
proyek.

» Diversifikasi: Membagi investasi ke dalam berbagai aset untuk
mengurangi risiko.

» Hedging: Menggunakan instrumen derivatif untuk melindungi portofolio
dari fluktuasi harga.

»  Asuransi: Mengalihkan risiko ke perusahaan asuransi.

» Kontrol Internal: Menerapkan sistem pengendalian internal yang kuat
untuk mencegah terjadinya kesalahan dan penipuan.

»  Perencanaan Kontinjensi: Menyiapkan rencana untuk menghadapi situasi
darurat.

Manajemen keuangan terdiri dari dua kata yang memiliki arti masing-
masing dan di satukan menjadi satu kesatuan yang komplit. Manajemen
adalah Suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau
pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional
atau maksud-maksud yang nyata.

Manajemen keuangan merupakan salah satu konsep dasar akuntansi atau
teori akuntansi. Namun, ilmu manajemen keuangan sangat luas. Namun, ada
pula yang menafsirkan konsep dasar pengendalian keuangan hanya sebagai
kegiatan pencatatan pada laporan keuangan, dan faktanya, merupakan
tanggung jawab departemen keuangan semata.(Anam, 2018)

Manajemen risiko keuangan adalah proses mengidentifikasi, menilai,
dan mengelola risiko yang terkait dengan aktivitas keuangan dalam suatu
organisasi. Tujuan utama manajemen risiko keuangan adalah untuk
melindungi nilai keuangan perusahaan dan meminimalkan potensi kerugian
akibat risiko yang mungkin terjadi.(Andarini, 2021)

4. BEBERAPA DEFINISI MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN
MENURUT PARA AHLI:

» Irham Fahmi: Manajemen risiko adalah bidang ilmu yang membahas
tentang bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam
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memetakan berbagai permasalahan yang ada dengan menempatkan
berbagai pendekatan manajemen secara komprehensif dan sistematis.
Stephen D. Smith: Risk management adalah proses identifikasi,
pengukuran, dan kontrol keuangan dari sebuah risiko yang mengancam
aset dan penghasilan dari sebuah perusahaan atau proyek yang bisa
mengakibatkan kerugian perusahaan tersebut.

Herman Darmawi: Manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk
mengetahui, menganalisis, serta mengendalikan risiko dalam setiap
kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektivitas dan
efisiensi yang lebih tinggi.

Risiko finansial dapat berasal dari sejumlah sumber, seperti perubahan

pasar, perubahan suku bunga, risiko kredit, risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko hukum, serta risiko politik. Manajemen risiko keuangan
mengutamakan penentuan risiko-risiko ini, evaluasi konsekuensinya, serta

penerapan strategi manajemen risiko yang sesuai. Proses pengelolaan risiko
finansial umumnya mencakup tahapan-tahapan berikut:

1.

Identifikasi Risiko

Mengidentifikasi berbagai jenis risiko yang mungkin dihadapi oleh
perusahaan, baik dari dalam maupun luar organisasi. Ini melibatkan
analisis menyeluruh terhadap aspek-aspek keuangan yang rentan
terhadap risiko.

Evaluasi Risiko

Menilai potensi dampak dan probabilitas terjadinya risiko. Evaluasi
risiko dilakukan dengan menggunakan metode analisis, seperti analisis
statistik, simulasi, atau model matematika.

Pengembangan Strategi Pengelolaan Risiko

Setelah risiko diidentifikasi dan dievaluasi, strategi pengelolaan risiko
yang tepat harus dikembangkan. Strategi ini dapat meliputi penghindaran
risiko, pengurangan risiko, transfer risiko, atau retensi risiko.
Implementasi dan Pelaksanaan Strategi

Setelah strategi pengelolaan risiko dirancang, langkah-langkah
implementasi dilakukan untuk menerapkan strategi tersebut. Ini termasuk
mengimplementasikan  kebijakan dan prosedur yang relevan,
mengalokasikan sumber daya yang diperlukan, dan melibatkan semua
pihak terkait dalam pelaksanaan strategi.
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Dalam beberapa tahun terakhir, sektor reasuransi {ldl ‘

Indonesia telah mengalami berbagai tantangan yang
mempengaruhi kinerja dan stabilitas keuangan perusahaan-
perusahaan yang beroperasi di dalamnya. Mengingat
pentingnya reasuransi dalam menjaga asuransi industri
kesehatan dan mendukung pertumbuhan ekonomi nasinnal
pemahaman mendalam mengenai potensi k&bangkrutan
menjadi sangat krusial.

Buku ini bertujuan untuk memberikan analisis
komprehensif tentang potensi kebangkrutan PT Reasuransi
Indonesia, dengan Referensi pada berbagai model prediksi
kebangkrutan yang telah terbukti efektif. Kami akan
membahas metode analisis yang digunakan, yaitu
Zmijewski.

Dengan memanfaatkan data keuangan terkini dan
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi
keuangan perusahaan, buku ini diharapkan dapat
memberikan panduan bagi pemangku kepentingan,
termasuk investor, manajer perusahaan, dan regulator, dalam
mengambil keputusan yang lebih baik dan strategis.

V. Tahta Media Group
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